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ABSTRACT

This research was conducted to determine the available Si between burned trass and unburned trass, also to determine
the best formula to be used as silica fertilizer. This research was conducted at the Laboratory of Soil Chemistry and Fertility,
Department of Soil Science and Land Resources, Faculty of Agriculture, IPB University. The experimental design was the split
plot with the main plot consisted of burned trass and unburned trass, and the sub plot consisted of combination dosage of trass
and CaCOs, those were 100% trass, 83.33% trass + 16.67 CaCOs, 66.67.% trass + 33.33% CaCOs, each treatment was
replicated three times, resulting 18 experiment units. The result showed that the burned trass showed the highest available Si
compared to unburned trass. The combination of 83% trass + 17% CaCQOj3; showed the highest available Si ef those were 120.02
ppm, 72.67 ppm and 53.43 ppm, respectively with extractant of ammonium acetate pH 4.8, 0.5 M HCI and HO.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kelarutan Si tersedia antara trass bakar dan non bakar dan penentuan formula
terbaik untuk dijadikan sebagai pupuk silika. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Departemen
llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Institut Pertanian Bogor. Rancangan Percobaan yang dilakukan adalah split plot dengan
petak utama terdiri dari trass bakar dan non bakar, dan anak petak terdiri dari dosis trass yang dikombinasikan dengan CaCO3
yaitu 100% trass, 83.33% trass+16.67 CaCOs, 66.67% trass +33.33% CaCOs, masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga
kali, sehingga total satuan percobaan ada 18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trass bakar menunjukkan hasil kelarutan silika
tersedia tertinggi dibandingkan trass non bakar. Kombinasi 83% trass+ 17% CaCOz menunjukkan Si tersedia tertinggi yaitu
120.02 ppm, 72.67 ppm dan 53.43 ppm berturut-turut dengan pengekstrak ammonium asetat pH 4.8, 0.5 M HCI dan H.O.

Kata kunci: CaCOs, pupuk, silika, trass,
PENDAHULUAN

Silika adalah unsur kedua terbanyak setelah
oksigen dalam tanah dan memiliki manfaat pada beberapa
jenis tanaman (Ashtiani et al., 2012). Meskipun Si tidak
digolongkan sebagai unsur hara essensial (Hayasaka et al.,
2008; Marchner, 1995; Eipstein, 1994), namun pada
beberapa tanaman silika diperlukan dalam jumlah yang
banyak seperti unsur hara makro (Kamenidou et al., 2009;
Eipstein, 1994).

Menurut Datnoft et al. (1997) Si dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
(stress) abiotik, mengurangi toksisitas logam dan
meningkatkan aktivitas enzim. Di sisi lain, dengan
penambahan silika dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap hama dan penyakit (Zellner et al., 2011; Van
Bockhaven et al., 2013; Liang et al., 2015; Sakr et al.,
2016). Yukamgo dan Yuwono (2007) menyatakan bahwa Si
dalam tanah dapat meningkatkan ketersediaan P dan
mengurangi aktivitas logam beracun seperti Al, Fe dan Mn.
Oleh karena Si dibutuhkan dalam jumlah yang banyak pada
beberapa tanaman dan terbukti dapat meningkatkan
produktivitas tanaman (Epstein, 1994; Keeping et al., 2009;
Meyer dan Keeping, 2005; Snyder et al., 2007), sehingga
aplikasi pupuk atau sumber Si sangat diperlukan.

*) Penulis Korespondensi: Telp. +6285694535100; Email. mirawantyamin@gmail.com

Salah satu sumber silika yang dapat dijadikan
sebagai pupuk adalah trass. Trass merupakan salah satu
bahan alam yang banyak mengandung oksida silika,
sehingga berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai pupuk Si.
Trass merupakan tufa terlapukkan yang memiliki
kandungan kalsium selain silika. Kandungan kalsium dan
silika pada trass dapat digunakan untuk pengapuran serta
sebagai bahan pupuk silika. Saat ini penelitian mengenai
trass sebagai sumber silika masih sangat sedikit. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kelarutan
trass sebagai sumber silika dengan cara dibakar dan
dibandingkan dengan tidak dibakar.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trass, CaCOs dan bahan-bahan kimia yang digunakan untuk
analisis di laboratorium. Alat-alat yang digunakan adalah
tanur, wadah liat, alat tulis, timbangan, waterbath dan
spectrophotometer.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah split
plot (Split Plot Design) dengan petak utama trass bakar dan
non bakar, sedangkan anak petak adalah tiga dosis
perlakuan kombinasi trass dan CaCOs (Tabel 1); masing-
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masing perlakuan diulang tiga kali sehingga total terdapat
18 satuan percobaan.

Tabel 1. Dosis trass bakar dan non bakar

Kode Perlakuan ~ Trass (%) CaCOj3;(%)

Ta, (trass bakar) 100 0
Ta, (trass bakar) 83.33 16.67
Tas (trass bakar) 66.67 33.33
Th; (non bakar) 100 0
Th, (non bakar) 83.33 16.67
Th; (non bakar) 66.67 33.33

Sebelum digunakan untuk penelitian, maka trass
dikeringudarakan terlebih dahulu, lalu dihaluskan dengan
cara ditumbuk dan disaring dengan ukuran 100 mesh. Untuk
memperoleh trass bakar, maka trass yang sudah disaring,
ditimbang dan ditambahkan CaCOs sesuai dengan dosis
perlakuan, selanjutnya dipanaskan dalam tanur pada suhu
700 °C selama 2 jam. Trass yang sudah dibakar tersebut
kemudian didinginkan dan ditambahkan aquades. Setelah
itu dipanaskan kembali dalam tanur pada suhu 500 °C
selama 1 jam. Setelah itu dilakukan analisis kelarutan Si
tersedia dengan menggunakan tiga pengekstrak, vyaitu
NH4OAc pH 4.8, 0.5 M HCI dan H,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik, dosis
kombinasi trass dan CaCOs berpengaruh nyata terhadap
kandungan Si tersedia tanah yang diuji dengan ketiga
pengekstrak (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisis Si tersedia pada trass bakar dan non bakar

Perlakuan HCI0.5M NH,OAc pH 4.8 H,O
Tay 30.55¢ 52.32d 20.82b
Ta, 72.62¢ 120.02f 52.43e
Tas 65.68a 91.76e 30.97d
Thy 29.84c 40.34c 28.08c
Th, 27.33b 37.17b 27.47c
Ths 23.88a 31.75a 17.81a

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
taraf 0=5% dengan Uji lanjut Duncan

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa bahwa trass
yang dibakar memiliki kelarutan yang lebih tinggi
dibandingkan trass non bakar. Perlakuan Ta, yang
merupakan campuran 83.33% trass bakar: 16.67% CaCOs
menunjukkan Si tersedia tertinggi pada ketiga pengekstrak.
Hasil analisis Si tersedia pada trass bakar, awalnya
mengalami kenaikan dari Ta; ke Ta, sebesar 42.07 ppm
(137.71%) dengan pengekstrak HCI 0.5 M, 51.24 ppm
(129.4%) dengan pengekstrak NHsOAc pH 4.8, 31.61 ppm
(151.83%) dengan pengekstrak H,O. Namun, dari Ta, ke
Taz Si tersedia mengalami penurunan vaitu 6.94 ppm
(9.56%) dengan pengekstrak HCI 0.5 M, 28.26 ppm
(23.54%) dengan pengekstrak NH4sOAc pH 4.8 dan 21.46
ppm (40.93%) dengan pengekstrak HO.

Pada Ta, sudah mencapai maksimum, sehingga
pada Tas mengalami penurunan karena sudah mencapai
maksimum kandungan Si tersedia pada Tay, hal tersebut
sesuai dengan Hukum Minimum dimana penambahan unsur
yang dilakukan di atas titik batas tidak dapat membantu,
karena unsur yang lain menjadi faktor pembatas (Munawar,
2011).
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Pada trass non bakar, hasil analisis Si tersedia
tertinggi didapatkan pada Th; yaitu 100% trass.
Selanjutnya, semakin menurun dosis trass dan semakin
meningkat dosis CaCOs; yang ditambahkan, maka Si
tersedia dalam tanah juga semakin menurun.

Pada penelitian ini dilakukan pembakaran
sebanyak dua kali yaitu 700 °C dan 500 °C. Hal tersebut
mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Pratono et al. (2013) bahwa semakin tinggi temperatur
maka semakin besar kelarutan silika dalam air. Dengan
dikombinasikan trass dan CaCOs; dan dipanaskan dalam
tanur akan menghasilkan reaksi seperti berikut:

CaCOs; - CaO + CO,

Kemudian ditambahkan H.O, akan menghasilkan reaksi
dibawah ini:

Ca0 + H,0 = Ca(OH),

Senyawa Ca(OH); yang dihasilkan dari reaksi kedua akan
memberikan sifat basa (Refnita et al., 2012) dan kelarutan
silika akan meningkat, dimana Si(OH); atau asam
monosilikat merupakan bentuk silika di dalam tanah yang
dapat diserap oleh hampir semua tanaman. Asam
monosilikat (H4SiO4 atau Si(OH)4) merupakan produk dari
pelarutan mineral-mineral kaya Si (Lindsay, 1979).

Jumlah ketersediaan H4SiO4 atau Si(OH)4 di dalam
tanah sangat bergantung pada pH dan kandungan Al dan Fe
dari Tanah (Szulc et al., 2015). Dengan pH tanah yang lebih
tinggi, jumlah HsSiO4 meningkat dalam tanah. Maksimum
ketersediaan H.SiO4 pada tanah terjadi pada pH 6.5-8.5,
sedangkan pada tanah yang memiliki pH 5-6 atau lebih
rendah, seringkali tanaman kekurangan Si karena adanya
pencucian H4SiO4 (Frings et al., 2014). Oleh karena itu,
dengan adanya trass yang diberi perlakuan dengan
pembakaran pada tanur dapat meningkatkan kelarutan silika
tersedia dengan meningkatnya pH.

Silika yang dihasilkan dari trass+CaCO3z mampu
melepaskan anion (OH") ke dalam larutan, menyebabkan
pH menjadi meningkat. Sesuai dengan pernyataan Summer
dan Farina (1986) bahwa reaksi silikat di dalam tanah sama
seperti yang terjadi pada proses pengapuran dapat
meningkatkan pH tanah.

SIMPULAN

Pada percobaan yang telah dilakukan, Ta, (83.33
trass+16.67 CaCO3) merupakan formula terbaik yang dapat
dijadikan sebagai pupuk silika karena memiliki kandungan
Si tersedia yang paling tinggi berdasarkan hasil uji dengan
tiga ekstrak yaitu 120.02 ppm dengan ammonoium asetat
pH 4.8; 72.67 ppm 0.5 M HCI dan 52.43 ppm HO.
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